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Abstract

In vitro culture is one of the strategies to overcome the difficulty of orchid propagation through seeds. The
success of orchid protocorm regeneration is influenced by the addition of Plant Growth Regulators (PGRS)
and coconut water into the medium. Therefore, this study aimed to determine the effect of coconut water
and BAP concentration on the regeneration of hybrid Dendrobium protocorms. The study used a two-factor
completely randomized design, consisted of coconut water and BAP concentration. The parameters
observed are percentage of shoots, number of shoots, protocorm height, and percentage of protocorm roots.
Results showed that the addition of coconut water and BAP into VW medium had a significant effect on the
height and percentage of protocorm roots. Coconut water concentration (10%) without the addition of BAP
increased the percentage of shoots, roots, number of shoots, and height of hybrid Dendrobium protocorms.
The results showed that the addition of coconut water only or in combination with BAP was significant in
accelerating the regeneration of Dendrobium hybrid protocorms. This is the first study that report the use
of coconut water and BAP in the regeneration of protocorms from the cross of Dendrobium stratiotes and
Dendrobium wulaiense.
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Abstrak

Kultur in vitro merupakan salah satu solusi alternatif untuk mengatasi kesulitan perbanyakan anggrek
melalui biji. Keberhasilan regenerasi protokorm anggrek dipengaruhi oleh penambahan ZPT dan air
kelapa ke dalam medium. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh
konsentrasi air kelapa dan BAP terhadap regenerasi protokorm Dendrobium hibrida. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor yaitu konsentrasi air kelapa dan BAP.
Paramater yang diamati meliputi persentase tunas, jumlah tunas, tinggi protokorm, dan persentase akar.
Hasil menunjukkan bahwa penambahan air kelapa dan BAP ke dalam medium VW berpengaruh nyata
terhadap tinggi dan persentase akar protokorm. Konsentrasi air kelapa (10%) tanpa penambahan BAP
dapat meningkatkan persentase tunas, akar, jumlah tunas, dan tinggi protokorm Dendrobium hibrida.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan air kelapa secara tunggal maupun kombinasi dengan
hormon sitokinin (BAP) signifikan dalam mempercepat regenerasi protokorm Dendrobium hibrida. Ini
merupakan penelitian pertama yang melaporkan penggunaan air kelapa dan BAP pada regenerasi
protokorm hasil persilangan Dendrobium stratiotes x Dendrobium wulaiense.

Kata kunci: air kelapa, BAP, Dendrobium hibrida, regenerasi protokorm, Vacin and Went
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Pendahuluan

Dendrobium sp. merupakan salah satu
jenis anggrek yang populer sebagai induk
persilangan dan memiliki nilai ekonomi yang
tergolong tinggi dibandingkan dengan genus
lainnya (Cheng et al., 2018; Widiasteoty et al.,
2010). Indonesia memiliki 5000 spesies
anggrek dan sebanyak lebih 2000 spesies
merupakan genus Dendrobium. Anggrek ini
banyak ditemukan di hutan Maluku, Papua,
Papua Barat, Halmahera, Sulawesi, dan
kepulauan di sekitarnya (Trimanto et al., 2023;
Abbas et al., 2017; Widiasteoty et al., 2010).
Dari berbagai spesies Dendrobium yang
tersebar di Indonesia, D. stratiotes merupakan
jenis anggrek endemik (Arniputri et al., 2023;
Purwanto et al.,, 2023) dan D. wulaiense
merupakan jenis Dendrobium dengan status
rentan (vulnerable) sehingga memerlukan
upaya konservasi (IUCN Red List, 2018).
Kedua anggrek ini memiliki keunikan pada
bentuk bunganya, terutama D.stratiotes yang
memiliki diamater bunga berukuran lebih besar
daripada bunga anggrek jenis lainnya
(Purwanto et al, 2023), sehingga
menjadikannya  ideal  dijadikan  induk
persilangan.

Perbanyakan anggrek secara alami dapat
dilakukan melalui biji dan keiki. Namun,
kendala yang sering dihadapi adalah daya
perkecambahan yang relatif rendah karena biji
tidak memiliki endosperm sebagai sumber
cadangan makanan dan jumlah anakan
perbanyakan vegetatif yang relatif rendah
(Arniputri et al., 2023; Purwanto et al., 2023;
Teixeira & Carlos, 2015). Oleh karena itu,
diperlukan upaya alternatif untuk mengatasi
kesulitan perbanyakan anggrek yaitu melalui
kultur in vitro.

Kultur in vitro dapat menjadi salah satu
solusi alternatif dalam memenuhi kebutuhan
pasar akan ketersediaan bibit anggrek yang
berkualitas dengan jangka waktu yang relatif
lebih singkat dengan jumlah anakan yang
dihasilkan banyak. Kultur in vitro adalah teknik
multiplikasi tanaman menggunakan sifat
totipotensi sel dalam media dan lingkungan
terkontrol (Utami & Hariyanto, 2016; Teixeira
da Silva et al., 2015). Multiplikasi anggrek
melalui kultur biji secara in vitro merupakan
metode yang umumnya digunakan, namun
regenerasi  protokorm  menjadi  plantlet
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umumnya memerlukan waktu yang cukup lama.
Kondisi ini membutuhkan penambahan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) berupa auksin atau
sitokinin untuk membantu perkembangan dan
pertumbuhan protokorm (Setiari et al., 2017,
Bektas et al., 2013). Menurut Bektas et
al.(2013), beberapa fungi mikoriza yang
bersimbiosis dengan biji anggrek dapat
menghasilkan  sitokinin  yang membantu
regenerasi protokorm anggrek secara alami.
Oleh karena itu, ZPT golongan sitokinin dapat
ditambahkan dalam media kultur in vitro biji
anggrek  dengan  tujuan  meningkatkan
regenerasi protokorm menjadi plantlet. Salah
satu jenis ZPT golongan sitokinin yang umum
digunakan adalah 6-Benzylaminopurin (BAP).

Air kelapa merupakan salah satu jenis
senyawa organik kompleks yang dapat menjadi
sumber nutrien yang bermanfaat bagi tanaman.
Komposisi 206 g air kelapa mengandung
203,70-312 mg/100 g kalium (K), 183 mg/100
g klorin (CI), kandungan berbagai fitohormon,
gula sederhana, gula alkohol, vitamin B
kompleks, mineral, elektrolit, senyawa folat,
zeatin, biotin, asam salisilat, asam askorbat,
komponen nitrogen, enzim, dan masih banyak
lainnya (Tan et al., 2014; Utami & Hariyanto,
2016; Yong et al., 2009). Senyawa pada air
kelapa tersebut dapat membantu perkembangan
dan pertumbuhan jaringan (Utami & Hariyanto,
2016). Hal ini didukung oleh penelitian
Rianawati et al.(2021) yang membuktikan
bahwa pemberian 75 ml/L air kelapa pada
media ¥2 MS menunjukkan hasil terbaik pada
inisiasi tunas protocorm like-bodies (PLB)
Dendrobium var. Kumala Argihorti. Penelitian
(Utami & Hariyanto, 2020) menunjukkan
perkecambahan Dendrobium sp. terbaik sebesar
98% dalam medium VW dengan penambahan
air kelapa 10%. Selanjutnya Erfa et al. (2017)
menunjukkan  perkecambahan  protokorm
anggrek Phalaenopsis amabilis yang optimal
pada medium MS yang ditambahkan air kelapa
75 ml/L. Rattana & Sangchanjiradet (2017)
juga menunjukkan perkecambahan
Dendrobium signatum yang optimal pada
penambahan air kelapa 10% dalam medium
VW.

BAP (6-Benzylaminopurin) merupakan
senyawa sintetis turunan adenin dan hormon
pertumbuhan yang termasuk dalam golongan
sitokinin. BAP mempengaruhi kinerja produksi
protein sehingga memiliki peran dalam
pembentukan tunas, diferensiasi tunas, dan
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meningkatkan kecepatan multiplikasi  sel
(Yuswanti et al., 2015). Menurut Nursolihah et
al. (2022), penambahan BAP dengan
konsentrasi yang optimal mampu meningkatkan
pertumbuhan tunas, jumlah daun dan akar
Dendrobium hibdrida.

Media yang umum digunakan untuk
perbanyakan anggrek adalah Vacin and Went
(VW). Jenis media ini menyediakan kebutuhan
makronutrien dan mikronutrien sesuai dengan
kebutuhan tanaman anggrek. Media VW
memiliki komposisi kalium nitrat (KNO3) dan
garam anorganik ammonium sulfat ((NH4)2SO4
yang tinggi. Utami & Hariyanto (2020)
menunjukkan tingkat perkecambahan sebesar
98% pada Dendrobium sp. pada medium VW
yang ditambahkan air kelapa 10%.

Pemanfaatan air kelapa dan BAP pada
kultur in vitro tanaman sudah banyak diteliti,
namun sejauh ini pemanfaatan air kelapa dan
BAP dalam regenerasi protokorm hasil
persilangan ~ Dendrobium  stratiotes  x
Dendrobium wulaiense masih belum dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
dilakukan  bertujuan  untuk  mengetahui
pengaruh konsentrasi air kelapa dan BAP
terhadap regenerasi protokorm D. stratiotes X
D. wulaiense. Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat sebagai rekomendasi modifikasi
media kultur untuk perbanyakan anggrek hasil
persilangan melalui kultur in vitro biji anggrek.

Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Alat utama yang digunakan adalah
autoklaf, stereo mikroskop binokuler, oven,
timbangan analitik, hot plate, cawan petri,
magnetic stirrer, LAF (Laminar Air Flow),
pinset besar, pH meter, dan kamera.

Bahan utama yang digunakan adalah
protokorm berumur 4 bulan hasil persilangan
dari D. wulaiense dan D. stratiotes yang
diperoleh dari Nursery Anggrek
Widarakandang, Yogyakarta. Bahan lain yang
digunakan adalah medium Vacin and Went
(VW), air kelapa muda, dan BAP.

Cara Kerja
Pembuatan Media VW

Pembuatan media Vacin and Went (VW)
diawali ~ dengan  penimbangan  bahan
makronutrien KNOz; 525 mg/L, Cas(PO4), 200
mg/L, KH:PO4 250 mg/L, MgS0..7H.0 250
mg/L, (NH4).SOs 500 mg/L, mikronutrien
MnS0,4.4H;0 0,75 mg/L dan
Fe2(C4H106)3.2H20 28 mg/L, sukrosa 20 g/L,
dan agar 8 g/L (Park et al., 2018).

Seluruh komponen makronutrien dan
mikronutrien media VW dan sukrosa dilarutkan
dengan akuades hingga mencapai satu liter dan
dihomogenisasi. Media yang sudah homogen
dimasukkan dalam erlenmeyer yang sudah
diberikan berbagai kombinasi perlakuan BAP
dan air kelapa sesuai dengan Tabel 1.

Pengaturan pH medium mencapai 5,6 —
5,8 menggunakan NaOH jika pH medium
terlalu asam dan HCI ditambahkan jika pH
terlalu basa. Medium dengan pH yang sudah
sesuai ditambahkan agar dan disterilisasi basah
dalam autoklaf dengan suhu 121°C tekanan 1,5
atm selama * 2 jam. Medium yang sudah steril
dituangkan ke dalam cawan petri steril dalam
LAF dengan keadaan yang aseptis. Medium
dibiarkan memadat dalam suhu ruang dan
disegel menggunakan plastic wrap. Sebelum
digunakan medium diinkubasi dan diamati
selama 3-4 hari untuk memastikan tidak
terdapat adanya kontaminasi.

Tabel 1. Variasi perlakuan konsentrasi air kelapa dan BAP pada media VW

Konsentrasi Air Konsentrasi BAP (B)

Kelapa (AK) Bo B1 B2 Bs
AKo AKoBy" AKoB; AKoB; AKoBs
AK; AK1Bo AK:B; AK:B; AK:Bs
AK; AK;Bo AK;B; AK:3B; AK;B3
AKs AK;Bo AK;B: AK;B; AK;Bs

) kontrol (AKoBy)
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Inokulasi Eksplan

Protokorm yang disubkultur ke dalam
medium perlakuan memiliki syarat berwarna
hijau dan memiliki 1 tunas. Subkultur
protokorm dari botol utama ke cawan petri
menggunakan pinset steril yang sudah
dicelupkan ke alkohol 70% lalu diflambir
sebanyak 3 kali. Seluruh bagian bibir petri
diflambir dan dibungkus dengan plastic wrap.
Protokorm ditanam sebanyak 3 buah pada 1
cawan petri. Masing-masing  perlakuan
memiliki 3 ulangan. Protokorm yang sudah
disubkultur kemudian diinkubasi dengan suhu
+25°C selama 24 jam dalam keadaan terang
(Parthibhan et al., 2015).

Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan dilakukan selama 30 hari.
Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan
tunas (%), jumlah tunas, tinggi protokorm
(mm), dan pertumbuhan akar (%). Pengukuran
dan pengamatan dilakukan dengan bantuan
milimeter block. Pengamatan setiap 2 hari
sekali selama 30 hari. Penelitian ini
menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap
2 faktorial meliputi faktor air kelapa dan BAP.
Data kualitatif disajikan dalam bentuk foto dari
setiap fase pertumbuhan protokorm dan data
kuantitatif dari 4 parameter dianalisis dengan
software IBM SPSS Statistics 25 menggunakan
uji two-way ANOVA dan dilanjutkan uji
Duncan (Kaur & Bhutani, 2012).

Hasil dan Pembahasan

Tahap Regenerasi Protokorm

Tahap regenerasi protokorm D. stratiotes
x D. wulaiense yang ditunjukkan pada Gambar
1 merupakan hasil terbaik dari medium VW
dengan penambahan air kelapa 10% (AK2) dan
BAP 0 ppm (BO) selama 30 hari pengamatan.
Perkembangan protokorm yang diamati
meliputi ~ perubahan  warna  protokorm,
pertumbuhan jumlah tunas, pertambahan
diameter, tinggi, dan pertumbuhan akar.

Pada hari ke-0, tahap perkembangan
protokorm diawali dengan karakteristik
protokorm yang memiliki warna hijau muda
dengan tinggi 2.6 mm serta berdiameter 1,6
mm, memiliki 1 tunas, dan sistem perakaran
yang belum terbentuk (Gambar 1a). Menurut
Setiari et al. (2017), ciri-ciri tersebut
merupakan tanda bahwa protokorm telah
mencapai pertumbuhan di fase 2, yaitu hanya
memiliki primordium tunas atau daun.

Pertambahan diameter batang sebesar 0,8
mm, pertambahan tinggi 1 mm dan tunas pada
hari ke-14 (Gambar 1b) menunjukkan bahwa
protokorm mampu beradaptasi dan melakukan
multiplikasi sel dengan memanfaatkan nutrien
yang terdapat dalam media.

Gambar 1.Tahap pertumbuhan protokorm D. stratiotes x D. wulaiense dalam media VW dengan penambahan air
kelapa 10% selama 30 hari pengamatan: (a) hari ke-0, (b) hari ke-14, (c) hari ke-20, (d) hari ke-30.

Keterangan : (1) Tunas, (2) Daun, (3) Akar.
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Protokorm mulai mengalami perubahan
warna menjadi hijau tua yang disertai
munculnya serabut akar, pertambahan tunas
baru, pertambahan diameter sebesar 0.2 mm
dan tinggi sebesar 2.2 mm pada hari ke-20
(Gambar 1c). Perkembangan protokorm pada
hari ke-30 (Gambar 4.1d) menunjukkan adanya
pertumbuhan sistem perakaran, diferensiasi
tunas menjadi daun, tumbuhnya 2 tunas baru,
dan pertambahan diameter sebesar 0.5 mm serta
panjang sebesar 2.2 mm. Fase tersebut
menunjukkan protokorm sudah mencapai tahap
4 yaitu memiliki daun dan akar pertama (Setiari
et al., 2017; Semiarti et al., 2010).

Penambahan air kelapa pada media
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kecepatan regenerasi
protokorm. Golongan sitokinin  berperan
sebagai pemicu pembelahan sel dan
pembentukan  serta  morfogenesis  tunas
(Purwanto et al., 2023; Utami & Hariyanto,
2016; Bektas et al., 2013). Menurut Bakar et
al.(2016), kombinasi sitokinin pada konsentrasi
lebih tinggi dari auksin akan memicu kecepatan
induksi pembentukan pucuk, tunas, dan daun
protokorm.

Air kelapa mengandung berbagai
komponen esensial yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber nutrien untuk pertumbuhan
protokorm (Utami & Hariyanto, 2016). Salah
satu komponen yang paling berpengaruh adalah
adanya komponen fitohormon. Beberapa
golongan fitohormon yang terkandung dalam
air kelapa adalah sitokinin (kinetin, trans-
zeatin, 1,3-Diphenylurea, dan lainnya), auksin
(IAA), giberelin 1 dan 3, asam salisilat, asam
askorbat (Yong et al., 2009). Auksin berperan
dalam pembelahan dan pemanjangan sel serta
mendorong pertumbuhan perakaran
(Nursolihah et al., 2022).

Pertambahan intensitas warna hijau
mengindikasikan ~ adanya  perkembangan
klorofil pada media VW yang ditambahkan air
kelapa sebesar 10%. Perkembangan klorofil
merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan kecepatan pertumbuhan
protokorm. Hal ini disebabkan karena fungsi
klorofil sebagai penyerap cahaya yang berperan
penting untuk fotosintesis. Hasil fotosintesis
akan digunakan untuk proses metabolisme bagi
perkembangan dan pertumbuhan eksplan (Song
& Banyo, 2011).
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Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan BAP
terhadap Persentase Tunas Protokorm

Pertumbuhan tunas yang signifikan
dihasilkan dari perlakuan penambahan air
kelapa (AK) saja dengan nilai sig.
0.001**<0.05 (Tabel 2). Pada penelitian ini
digunakan berbagai konsentrasi air kelapa yaitu
0% (AKO), 5% (AK1), 10% (AK2), dan 15%
(AK3), sehingga dibutuhkan uji Duncan untuk
menentukan konsentrasi air kelapa yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas.
Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan
pertumbuhan tunas yang dihasilkan oleh
berbagai konsentrasi air kelapa. Konsentrasi air
kelapa 10% (AK2) dan 15% (AK3)
menghasilkan rata-rata persentase pertumbuhan
tunas yang tidak berbeda nyata, namun
pemberian air kelapa 15% (AK3) memiliki nilai
rata-rata pertumbuhan yang lebih rendah. Hal
ini menjelaskan bahwa penambahan air kelapa
dengan konsentrasi  tinggi menyebabkan
pertumbuhan protokorm menjadi lebih lambat.
Konsentrasi  air  kelapa 10% (AK2)
menghasilkan  rata-rata  persentase  tunas
tertinggi sebesar 86.13%. Meskipun hasil
analisis statistik terhadap pemberian BAP (B)
(Tabel 3) menunjukkan tidak terdapat
perbedaan nyata pada persentase pertumbuhan
tunas, namun rata-rata persentase pertumbuhan
tunas semakin rendah seiring dengan
meningkatnya konsentrasi BAP. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
konsentrasi BAP 0,5 ppm (B1), 1,5 ppm (B3),
dan 1 ppm (B2) dapat menghambat persentase
pertumbuhan tunas. Perlakuan kontrol (tanpa
penambahan BAP) (B0) menghasilkan
persentase tunas tertinggi yaitu sebesar 77.77%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Nguyen et al.(2022) yang melaporkan bahwa
air kelapa lebih efektif dalam meningkatkan
regenerasi protokorm Dendrobium anosmum L.
dibandingkan  dengan  penambahan  Zat
Pengatur Tumbuh (BA, Kinetin dan NAA).
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
Srivastava et al. (2015) yang melaporkan
bahwa penambahan ZPT golongan sitokinin
berupa kinetin secara signifikan dapat
meningkatkan regenerasi protokorm untuk
membentuk tunas dan akar.

Menurut Rohmah & Taratima (2021),
penambahan ZPT berupa auksin atau sitokinin
dan air kelapa pada konsentrasi tinggi
menyebabkan efek penghambatan terhadap
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pertumbuhan protokorm. Hal ini sesuai dengan
hasil yang diperoleh dalam penelitian, bahwa
peningkatan konsentrasi BAP sebesar 0.5-1.5
ppm menyebabkan terganggunya pertumbuhan
protokorm. Selain itu, kombinasi perlakuan
BAP dengan air kelapa pada konsentrasi tinggi
berpeluang  menyebabkan  terganggunya
pertumbuhan protokorm karena tingginya
kandungan sitokinin yang ada dalam air kelapa
(Yong et al., 2009).

Berdasarkan tahap regenerasi protokorm
(Gambar 1) dan data kuantitatif regenerasi
protokorm pada Tabel 2 dan 3 menunjukkan
bahwa perlakuan air kelapa sebesar 10% (AK2)
dan BAP 0 ppm merupakan perlakuan terbaik
yang berpengaruh secara signifikan terhadap
persentase tunas. Hasil penelitian ini dibuktikan
oleh Rattana & Sangchanjiradet (2017) yang
menyatakan perkecambahan optimal
Dendrobium signatum dihasilkan dengan
penambahan 10% air kelapa pada medium VW.
Pratama (2018) juga membuktikan bahwa
persentase pertumbuhan tunas tertinggi pada
anggrek Cymbidium sp. dihasilkan dari
penambahan air kelapa 100 ml pada media %2
MS, tetapi menunjukkan pertumbuhan tunas
yang lebih rendah dibandingkan saat diberikan
konsentrasi air kelapa yang lebih tinggi (200
ml). Hal serupa dibuktikan oleh Utami &
Hariyanto (2020) yang melaporkan hasil
perkecambahan Dendrobium sp. hingga tingkat
persentase 98% saat ditambahkan air kelapa
10% pada media VW.

Air kelapa mengandung berbagai
komponen esensial yang dapat dijadikan
sumber nutrisi  yang bermanfaat bagi
pertumbuhan eksplan yaitu senyawa organik
kompleks seperti protein dan karbohidrat
sebagai sumber energi dan building block
pembangun sel, kandungan mineral, vitamin B
kompleks berperan untuk proses enzimatik
fungsi sel, vitamin C, biotin, zeatin, elektrolit,
beberapa fitohormon pertumbuhan yaitu auksin
(1AA), sitokinin (Kinetin, trans-zeatin, 1,3-
Diphenylurea, N6-isopentenyladenine, ortho-
topolin dan lainnya), giberelin (giberelin 1 dan
3), senyawa asam salisilat, asam absisat, niasin,
berbagai jenis asam amino, enzim (katalase,
peroxidase, RNA polymerase, dan lainnya)
(Utami & Hariyanto, 2020; Yong et al., 2009)
sehingga mampu  menghasilkan  respon
pertumbuhan persentase tunas yang optimal.
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Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan BAP
terhadap Jumlah Tunas Protokorm

Respon pertumbuhan jumlah tunas yang
signifikan hanya didapatkan melalui perlakuan
pemberian air kelapa saja dengan nilai sig.
0.006**<0.05 (Tabel 2). Pada penelitian ini
digunakan berbagai konsentrasi air kelapa yaitu
0% (AKO), 5% (AK1), 10% (AK2), dan 15%
(AK3), sehingga dibutuhkan uji lanjutan
Duncan untuk menentukan konsentrasi air
kelapa yang berpengaruh signifikan terhadap
jumlah tunas. Berdasarkan uji Duncan (Tabel
3), menunjukkan konsentrasi air kelapa 0%
(AK0), 10% (AK2) dan 15% (AKS3)
menghasilkan nilai rata-rata jumlah tunas yang
tidak berbeda nyata, namun pemberian air
kelapa 15% (AK3) dan air kelapa 0% (AKO)
memiliki nilai rata-rata pertumbuhan yang lebih
rendah dibanding pemberian air kelapa 10%
(AK2). Hal ini menjelaskan bahwa tidak
terdapatnya penambahan air kelapa ataupun
pemberian air kelapa dengan konsentrasi
berlebih  dapat membuat pertumbuhan
protokorm menjadi lebih lambat dibandingkan
perlakuan yang diberikan air kelapa dengan
konsentrasi optimum. Perlakuan konsentrasi air
kelapa 10% (AK2) ke dalam media VW
menghasilkan tunas protokorm optimal sebesar
2.11 helai.

Kandungan fitohormon pada air kelapa
seperti sitokinin memiliki peranan penting bagi
multiplikasi sel. Unsur hara dan senyawa
nitrogen pada air kelapa mampu memicu
pertumbuhan dan  mempercepat  proses
diferensiasi jaringan tunas pada protokorm
(Nguyen et al., 2022; Utami & Hariyanto,
2020). Sitokinin juga mampu meningkatkan
aktivitas pertumbuhan tunas akibat adanya
rangsangan proliferasi sel (Restiani et al.,
2022). Menurut Nguyen et al. (2022),
kombinasi hormon sitokinin dan auksin dapat
mendorong pertumbuhan diferensiasi jaringan
pada eksplan. Hal tersebut didukung pula oleh
penelitian Nguyen et al. (2022), bahwa
kecepatan induksi tunas serta daun dapat
dicapai melalui penambahan rasio kadar
sitokinin yang lebih tinggi dibandingkan kadar
auksin. Hal ini disebabkan sitokinin memiliki
peranan dalam mempercepat proliferasi sel,
pembentukan jaringan, dan morfogenesis tunas
(Smith,2013).

204



Vania Agustinus et al.

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan BAP terhadap Pertumbuhan Protokorm Dendrobium Hibrida

berdasarkan Uji Two-Way ANOVA

Parameter pertumbuhan protokorm

- . Sig. Tinggi Sig.
Variasi Perlakuan S'gtuzzl;s(e(;: ;’1 s Sig. Jumlah tunas protokorm Persentase
(mm) akar (%)
Air Kelapa 0.001** 0.006** 0.000** 0.002**
BAP 0.568 0.716 0.020** 0.000**
Air Kelapa*BAP 0.350 0.232 0.009** 0.000**

Pengujian dilakukan dengan taraf nyata 5%, jika sig<0.05, maka terdapat perbedaan nyata
Keterangan : ** Signifikan (terdapat perbedaan nyata)

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan BAP terhadap Pertumbuhan Protokorm Dendrobium Hibrida

berdasarkan Uji Duncan

Parameter pertumbuhan protokorm

Perlakuan N Persentase Jumilah tunas Tinggi protokorm (mm) Persentase
tunas (%) garp akar (%)
AKO 12 58,332 1,86° 0,652 2,778
AK1 12 41,662 1,552 0,432 11,118
AK2 12 86,13P 2,11° 1,420 24,99¢
AK3 12 86,11° 1,910 0,492 19,44bc
BO 12 77,778 1,942 1,04b 27,77°
B1 12 61,112 1,80? 0,87° 25,00P
B2 12 66,692 1,88? 0,67% 2,778
B3 12 66,66% 1,80? 0,412 2,772

Perlakuan dengan superscript yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf 5%,
Keterangan : AKO (air kelapa 0%), AK1 (air kelapa 5%) AK2 (air kelapa 10%) AKS3 (air kelapa 15%)
BO (BAP 0 ppm), B1 (BAP 0,5 ppm) B2 (BAP 1 ppm) B3 (BAP 1,5 ppm)

Hasil analisis pemberian BAP (B) (Tabel
3) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
konsentrasi BAP terhadap jumlah tunas.
Konsentrasi pemberian BAP 0 ppm (B0), 0,5
ppm (B1), 1 ppm (B2) dan 1,5 ppm (B3)
menunjukkan nilai rata-rata pertumbuhan
jumlah tunas yang tidak berbeda nyata. Nilai
rata-rata subset terbesar yaitu perlakuan kontrol
BAP 0 ppm (B0) dengan nilai terbaik sebesar
1.94. Hasil data kualitatif (Gambar 1) dan
kuantitatif (Tabel 2 dan Tabel 3) menyatakan
bahwa perlakuan air kelapa sebesar 10% (AK2)
dan BAP 0 ppm merupakan perlakuan terbaik
yang berpengaruh nyata secara signifikan
terhadap jumlah tunas.

Hasil penelitian serupa dibuktikan
melalui penelitian Tuhuteru et al. (2012) yang
menyatakan hasil pertumbuhan terbaik jumlah
tunas, tinggi plantlet, berat basah, dan jumlah
akar yang optimal pada Dendrobium anosmum
didapatkan melalui penambahan 100 ml/L air
kelapa. Pratama, (2018) membuktikan hasil
penelitian  persentase pertumbuhan tunas
tertinggi pada Cymbidium sp. didapatkan
dengan penambahan air kelapa 100 ml pada
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media % MS, tetapi menunjukkan hasil
pertumbuhan tunas yang lebih rendah saat
diberikan konsentrasi air kelapa yang lebih
tinggi yakni sebesar 200 ml. Penelitian Sutriana
et al. (2017) menunjukkan pertumbuhan jumlah
tunas terbaik pada anggrek VVanda yakni sebesar
7,33 helai dari perlakuan BON1, yaitu perlakuan
penambahan BAP 0 ppm dan NAA 1 ppm.
Pemberian BAP dengan varian konsentrasi 0,5
ppm (B1), 1 ppm (B2), dan 1,5 ppm (B3)
memiliki nilai rerata subset yang lebih rendah
daripada nilai subset kontrol walaupun
tercantum dalam 1 subset yang sama. Hal ini
membuktikan bahwa penambahan senyawa
BAP dengan kadar 0,5-1,5 ppm dapat
menghambat pertumbuhan tunas protokorm.
Hasil pertumbuhan vyang lebih optimal
didapatkan tanpa adanya pemberian BAP.
Pernyataan ini didukung pula oleh Lisnawati et
al. (2022) yang menyatakan bahwa terdapat
hormon endogen yang diproduksi secara alami
oleh tanaman yang berfungsi untuk memicu
pertumbuhan. Pada konsentrasi hormon yang

rendah  terdapat  kemungkinan  dalam
menghambat ataupun meningkatkan
pertumbuhan  eksplan, maka dari itu
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penambahan konsentrasi hormon eksogen yang
kurang sesuai dan optimal dapat memperlambat
pertumbuhan protokorm. Menurut Siron et al.
(2019), ketika hormon endogen auksin dan
sitokinin pada eksplan sudah mencapai kondisi
optimal untuk meningkatkan pertumbuhan
jumlah tunas, maka pemberian hormon eksogen
tidak begitu diperlukan. Penambahan hormon
saat eksplan sudah memiliki kadar hormon yang
optimal tidak akan berpengaruh nyata pada
peningkatan jumlah tunas, melainkan dapat
menghambat pertumbuhan tunas. Menurut
Paramartha et al. (2012), hal ini dapat
disebabkan karena adanya kompetisi antara
hormon eksogen dan endogen yang
memperebutkan  posisi  akseptor  sinyal
membran sel.

Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan BAP
terhadap Tinggi Protokorm

Respon pertumbuhan tinggi protokorm
yang signifikan didapatkan dari seluruh
perlakuan air kelapa, BAP, dan kombinasi air
kelapa dan BAP (AK*BAP). Seluruh perlakuan
memiliki nilai sig.<0.05 (Tabel 2). Pada
penelitian ini digunakan berbagai konsentrasi
air kelapa 0% (AKO), 5% (AK1), 10% (AK2),
15% (AK3) dan BAP 0 ppm (B0), 0,5 ppm
(B1), 1 ppm (B2), 1,5 ppm (B3). Uji lanjutan
Duncan dilakukan untuk mengidentifikasi
konsentrasi air kelapa yang berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi protokorm.
Berdasarkan  uji  Duncan  (Tabel 3),
menunjukkan perbedaan nyata konsentrasi air
kelapa terhadap pertumbuhan tinggi protokorm.
Konsentrasi air kelapa terbaik adalah 10%
(AK2) yang menghasilkan tinggi protokorm
sebesar 1.42 mm.

Kandungan makronutrien dari air kelapa
seperti kalium memiliki fungsi sebagai pemicu
pemanjangan sel pada anggrek. Vitamin C yang
terkandung pada air kelapa juga memiliki
pengaruh pada pertumbuhan batang protokorm.
Kedua komponen tersebut dapat turut
membantu proses multiplikasi, pembesaran,
serta pemanjangan sel baru yang terletak di
meristem  apikal. Proses inilah  yang
menyebabkan adanya pertambahan tinggi pada
tanaman (Pratama, 2018).

Hasil uji Duncan pada BAP (B) (Tabel 3)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata
terhadap pertumbuhan tinggi protokorm pada
pemberian konsentrasi BAP yang berbeda.
Konsentrasi BAP terbaik adalah perlakuan BAP
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0% (BO) dengan nilai sebesar 1.04 mm.
Kartiman et al. (2018) berpendapat bahwa
pemberian hormon sitokinin dengan kadar yang
tinggi tidak dibutuhkan oleh batang dan akar
yang masih mengalami pemanjangan. Hal ini
disebabkan karena secara alami hormon
endogen yang terkandung dalam tanaman sudah
mencukupi dan mencapai tahap yang stabil.
Penambahan sitokinin ataupun auksin yang
tinggi dapat menghambat pertambahan tinggi
eksplan (Ningrum et al., 2017).

Hasil data kualitatif (Gambar 1) dan
kuantitatif (Tabel 2 dan Tabel 3) menyatakan
(AK2) dan BAP 0 ppm merupakan perlakuan
terbaik yang berpengaruh nyata terhadap tinggi
protokorm. Hasil penelitian serupa dibuktikan
melalui penelitian Tuhuteru et al. (2012) yang
menyatakan hasil pertumbuhan terbaik jumlah
tunas, tinggi plantlet, berat basah, dan jumlah
akar yang optimal pada Dendrobium anosmum
didapatkan dengan penambahan 100 ml/L air
kelapa.

Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan BAP
terhadap Persentase Akar Protokorm

Respon  pertumbuhan akar  yang
signifikan didapatkan dari seluruh perlakuan air
kelapa, BAP, dan kombinasi air kelapa dan
BAP (AK*BAP). Seluruh perlakuan memiliki
nilai sig.<0.05 (Tabel 2). Pada penelitian ini
digunakan berbagai konsentrasi air kelapa 0%
(AKO), 5% (AK1), 10% (AK2), 15% (AK3) dan
BAP 0 ppm (B0), 0,5 ppm (B1), 1 ppm (B2),
1,5 ppm (B3). Oleh karena itu, dibutuhkan uji
lanjutan Duncan untuk mengidentifikasi varian
konsentrasi air kelapa yang paling berpengaruh
besar pada pertumbuhan akar.

Berdasarkan uji Duncan (Tabel 3),
menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan
akar yang dihasilkan dari setiap konsentrasi air
kelapa. Perlakuan konsentrasi air kelapa terbaik
adalah perlakuan air kelapa 10% (AK2) dengan
nilai sebesar 24.99 %.

Djajanegara (2010) berpendapat bahwa
pembentukan akar dapat dirangsang melalui
penambahan auksin dan senyawa thiamin yang
terkandung pada air kelapa. Hal ini disebabkan
karena fungsi thiamin yang dapat mendorong
terjadinya multiplikasi sel di  meristem
perakaran, sehingga diduga menjadi salah satu
faktor pemicu pertambahan panjang akar
Phalaenopsis amabilis. Kandungan sitokinin
yang lebih rendah dibanding auksin dapat
merangsang kecepatan pertumbuhan sistem
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akar. Rasio kandungan sitokinin serta auksin
yang berimbang dan optimal dapat membantu
memicu kinerja aktivitas hormon endogen yang
ada pada tanaman, sehingga  proses
pertumbuhan multiplikasi sel dan diferensiasi
organ pada tunas, akar, dan daun dapat
seimbang (Bakar et al., 2016).

Hasil uji Duncan pada BAP (B) (Tabel 3)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pertumbuhan akar yang nyata pada setiap
pemberian konsentrasi BAP yang berbeda.
Perlakuan konsentrasi BAP terbaik ialah
perlakuan BAP 0% (BO0) dengan nilai sebesar
27.77 %. Hal ini mungkin dapat disebabkan
karena BAP termasuk dalam golongan sitokinin
yang memiliki peran sebagai pemicu inisiasi
tunas, sedangkan inisiasi akar pada tumbuhan
memerlukan ZPT dengan golongan auksin

Simpulan dan Saran

Kombinasi BAP dan air kelapa yang
ditambahkan pada medium VW mampu
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
akar dan tinggi protokorm Dendrobium hibrida.
Konsentrasi optimum air kelapa 10% dan BAP
0 ppm memberikan respon  regenerasi
protokorm terbaik meliputi persentase tunas,
jumlah  tunas, tinggi protokorm, dan
pertumbuhan akar selama 30 hari. Penelitian ini
sebaiknya dapat dilanjutkan hingga tahap
aklimatisasi untuk mengetahui efektivitas
kombinasi BAP dan air kelapa terhadap plantlet
hasil persilangan Dendrobium stratiotes x
Dendrobium wulaiense.
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